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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan nasional merupakan usaha pokok untuk mengembangkan 

potensi bangsa Indonesia yang mampu membangun dirinya dan bertanggung 

jawab pada pembangunan bangsa, baik sebagai individu maupun sebagai warga 

Negara. Upaya untuk menumbuhkan dan meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang bertanggung jawab dapat dilakukan melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan faktor penting yang berperan dalam peningkatan SDM 

dan peningkatan kecerdasan bangsa. 

Perubahan sistem pendidikan yang terjadi di Indonesia dari waktu ke 

waktu bertujuan untuk memasuki era globalisasi, dimana dalam masa globalisasi 

diwarnai oleh persaingan tenaga kerja yang semakin ketat. Persaingan kualitas 

SDM menyakup semua sektor kehidupan, seperti sektor pendidikan maupun 

sektor industri. Sektor pendidikan dan sektor industri mempunyai peran yang 

sama yaitu sama-sama menghasilkan suatu produk atau jasa tertentu yang dapat 

bersaing di pasaran dengan membutuhkan tenaga kerja produktif dari hasil 

tamatan yang berkualitas dan terampil di bidangnya. 

Dalam era globalisasi ini kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan 

semakin meningkat, orang-orang yang dulunya kurang memperhatikan 
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pendidikan kini telah berubah dan menjadikan pendidikan sebagai salah satu hal 

terpenting. Hal ini berdampak terhadap semakin banyaknya sekolah yang 

menawarkan layanan pendidikan yang di inginkan oleh para konsumen. Namun 

banyaknya sekolah ini juga berdampak terhadap semakin besarnya anggaran 

pemerintah yang harus di keluarkan pada bidang pendidikan demi memberikan 

hak belajar terhadap masyarakatnya. Namun pihak sekolah seharusnya tidak serta 

merta menjadikan dana bantuan pemerintah ini sebagai dana pemasukan utama, 

dimana seharusnya ada pemasukan-pemasukan dari pihak lain, misalnya dari 

para donatur atau bahkan dengan mendirikan usaha sendiri.  

Berdasarkan tuntutan kebutuhan sekolah tersebut, terutama kebutuhan 

pengembangan pembelajaran yang membutuhkan biaya yang relatif besar, 

sumber pendapatan diupayakan dari berbagai pihak agar membantu 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Akan tetapi, sekolah harus melakukan 

usaha mandiri yang bisa menghasilkan dana. Hal ini akan terwujud apabila 

manajemen sekolah dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan menjadikan 

kreativitas sekolah sebagai andalan utama. Garner mengungkapkan adanya 

pengaruh langsung ataupun tidak langsung dalam meningkatkan perolehan 

keuangan sekolah, yaitu praktik pembukuan yang sesuai dengan akuntansi 

(accounting), sekolah yang memiliki piagam (charter schools), daya tarik 

sekolah (magnet school), privatisasi sekolah (the privatization of school), 
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vouchers, sistem yang terbuka dalam mengelola sekolah (open systems), dan 

manajemen berdasarkan kondisi riil sekolah (sitebased management).1 

Sumber-sumber pendapatan sekolah bisa berasal dari pemerintah, usaha 

mandiri sekolah, orang tua siswa, dunia usaha dan industri, serta sumber lain, 

misalnya hibah yang tidak bertentangan dengan peraturan perundangan yang 

berlaku, yayasan penyelenggara pendidikan bagi lembaga pendidikan swasta, 

serta masyarakat luas. Sumber keuangan dari pemerintah bisa berasal dari 

pemerintah pusat atau pun pemerintah kabupaten/kota. Sumber keuangan 

pendidikan yang berasal dari pemerintah pusat dialokasikan melalui Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sedangkan yang berasal dari 

pemerintah kabupaten/kota dialokasikan melalui Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD). Selanjutnya melalui kebijakan pemerintah yang ada, 

pada tahun 2007 di dalam pengelolaan keuangan dikenal sumber anggaran yang 

disebut Dana Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA). DIPA meliputi Administrasi 

Umum, yaitu alokasi dari pemerintah yang bersumber APBN penerimaan dari 

pajak, dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNPB) yang bersumber dari dana 

masyarakat.2 

Berdasarkan Angka pengangguran di Indonesia terus mengalami 

kenaikan. Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik) pada bulan februari 2015 

                                                 
1Karna Husni, Manajemen Perubahan Sekolah, cet I (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 285. 
2Ibid, 286 
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jumlah pengangguran mencapai 7,4 juta jiwa, angka ini mengalami kenaikan dari 

bulan agustus 2014 sebesar 210 ribu jiwa, peningkatan pengangguran terjadi pada 

lulusan S1, D3, SMK dan SMA.3 Menurut Wakil Ketua Kamar Dagang Indonesia 

(Kadin) Bidang Perbankan dan Finansial, Rosan P. Roeslani seperti dikutip berita 

viva mengatakan bahwa jumlah wirausaha Indonesia hanya 1,6%, padahal 

menurut standar Internasional, jumlah wirausahawan yang ideal di tiap negara 

minimal 2% dari total jumlah penduduk. Mengingat pentingnya kewirausahaan 

maka jiwa wirausaha perlu ditanamakan sedini mungkin. Penanaman jiwa 

wirausaha tersebut dapat diterapkan dalam pembelajaran di pendidikan formal.4 

Pendidikan formal merupakan salah satu alternatif terbaik, sebagai pembekalan 

bagi para generasi muda penerus bangsa untuk bisa mendapatkan ilmu 

pengetahuan juga bekal keterampilan dalam berwirausaha. 

Sekolah sudah saatnya menggali kreatifitasnya dalam bidang usaha demi 

meningkatkan kualitas pendidikan pada lembaganya, karena usaha ini akan 

sangat berguna jika benar-benar dikelola dengan baik. Dengan mendirikan usaha 

tentunya sekolah akan menjadi lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhannya 

tanpa harus selalu bergantung terhadap asupan-asupan dana dari luar. Terlebih 

jika sekolah tersebut berorientasi pada kerja seperti sekolah menengah kejuruan, 

                                                 
3Munawwirotul Aimmah, Pendidikan Keterampilan Dalam Menumbuhkan Pribadi Wirausaha, 

(Tesis, Pascasarjana Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, 2015), 47. 

 
4 Ibid, 70 
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tentu usaha ini juga bisa dijadikan sebagai praktik langsung para siswanya dalam 

mengamalkan ilmunya. Contohnya SMK yang mempunyai jurusan tata boga bisa 

langsung membuka usaha toko kue di dekat sekolahnya, ini akan sangat-sangat 

memberikan keuntungan yang cukup besar, baik bagi siswa maupun bagi 

sekolah. 

Tugas utama dari lembaga pendidikan memang mencetak para generasi 

bangsa yang mempunyai luas dalam bidang keilmuan, namun hal ini tentunya 

tidak bisa dijadikan alasan oleh pihak sekolah untuk tidak memperhatikan 

terhadap pengadaan usaha. Fakta yang ada memang sekolah masih kurang 

memperhatikan hal ini dimana masih sebagian kecil sekolah yang sudah 

mempunyai usaha sendiri, entah memang di karenakan kurangnya pengetahuan 

pihak lembaga dalam mengelola suatu usaha atau mungkin memang belum 

adanya sebuah wacana untuk mendirikan usaha tersebut. 

Kebanyakan sekolah di Surabaya masih belum bisa berkembang dalam 

mendirikan sebuah usaha, keadaan sekolah masih tetap seperti dulu, sekolah 

hanya memikirkan pembelajaran yang digunakan. Untuk masalah dana, sekolah 

masih mengandalkan bantuan dari pemerintah dan donatur-donatur yang ada. 

Kreatifitas untuk menjadi lembaga yang mandiri belum terfikirkan oleh sekolah. 

Sangat disayangkan pada sekolah-sekolah yang berbasis kejuruan yang telah 

mempunyai banyak prestasi di berbagai bidang, tetapi untuk mendirikan sebuah 
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usaha yang notabenenya untuk praktik sekaligus pemasukan dana masih belum 

ada. 

Mendirikan usaha memang tidak mudah karena usaha perlu perhatian 

khusus dari pihak sekolah. Sebuah usaha memerlukan suatu pengelolaan dari 

pihak-pihak tertentu yang akan ditunjuk oleh sekolah. Usaha akan berjalan 

dengan baik apabila memiliki manajemen yang baik yaitu perencanaan, 

perlaksanaan, pengawasan, dan evaluasi yang baik pula. Adanya usaha 

sebenarnya sangat menguntungkan bagi pihak sekolah, maupun siswanya karena 

usaha tersebut bagi siswa khususnya siswa SMK yang diharapkan mampu 

melatih percaya diri untuk langsung praktik pada dunia kerja bahkan lebih-lebih 

siswa diharapkan mampu mendirikan usaha sendiri (berwirausaha). 

Rasulullah yang merupakan manusia dengan tingkat ibadah yang tinggi 

ternyata juga seorang wirausahawan yang sukses. Pandangan yang tegas 

mendorong manusia untuk mengembangkan semangat berwirausaha  (etos kerja). 

Bersumber pada firman Allah SWT pada Q.S. Ar-Rad (13:11) sebagaimana 

berikut:5   

                                                 
5Siti Inayatul Faizah, Kewirausahaan dalam Perspektif Agama dan Budaya, (Jakarta: Mitra 

Wacana Media, 2014 ), 3. 
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َ لا يغَُيِّرُ مَا  ِ إنَِّ اللََّّ لهَُ مُعَقِّباَتٌ مِنْ بيَْنِ يدََيْهِ وَمِنْ خَلْفهِِ يحَْفظَوُنهَُ مِنْ أمَْرِ اللََّّ

ُ بقِوَْمٍ سُوءًا فلَا مَرَدَّ لهَُ وَمَا لهَمُْ  بقِوَْمٍ حَتَّى يغَُيِّرُوا مَا بأِنَْفسُِهِمْ  وَإذَِا أرََادَ اللََّّ

وَالٍ مِنْ دُونهِِ مِنْ   

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

Ayat di atas menjelaskan bahwa kehidupan seseorang tidak akan berubah 

tanpa ada usaha dari pelakunya sendiri untuk bisa membuat perubahan-perubahan 

yang lebih baik. Secara emplisit juga menyebutkan bahwa kita sebagai manusia 

sangat menganjurkan untuk bekerja keras yang berkaitan dengan kemandirian dan 

tidak mudah menyerah. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah formal di bawah 

Dapertemen Pendidikan Nasional, mempunyai tujuan antara lain adalah 

menghasilkan tamatan yang siap memasuki lapangan kerja secara mandiri 

sebagai wirausaha (entrepreuner). Dengan usia siswa yang rata-rata masih dalam 

masa yang produktif untuk menerima ilmu pengetahuan dan teknologi termasuk 

di dalamnya ilmu wirausaha, maka SMK menjadi sangat penting dalam 
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menyiapkan tamatan yang siap berwirausaha. Karakteristik wirausaha di SMK 

perlu dikondisikan baik melalui jalur kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, 

maupun ekstrakurikuler. Sehingga diharapkan dengan kondisi lingkungan yang 

menerapkan karakteristik wirausaha, siswa menjadi terbiasa untuk 

menerapkannya dan pada akhirnya akan menjadi karakter pribadi siswa. 

SMK Negeri 1 Surabaya adalah salah satu sekolah yang bernaung 

dibawah Kementrian Pendidikan Nasional yang terletak di Jalan SMEA No.4 

Wonokromo Surabaya.6 SMK Negeri 1 Surabaya merupakan salah satu sekolah 

yang telah memiliki unit usaha sendiri, dengan adanya unit usaha membuat 

sekolah tersebut menjadi lebih mandiri sehingga tidak bergantung pada bantuan 

operasional pemerintah juga sumbangan-sumbangan dari wali murid, unit usaha 

tersebut juga menjadi peluang bagi siswa untuk ikut serta dalam mengelola unit 

usaha sekolah. Hal ini yang menjadi alasan bagi peneliti untuk lebih jauh 

menelitinya karena objek penelitian ini adalah unit usaha yang dimiliki dan 

keikutsertaan siswa dalam mengelola unit usaha tersebut. Dari paparan diatas 

untuk itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian pada sebuah sekolah 

menengah kejuruan (SMK), dengan judul: Pengelolaan Unit Usaha Sekolah Dalam 

Mengembangkan Jiwa Kewirausahaan Siswa di SMK Negeri 1 Surabaya. 

 

 

                                                 
6 Website resmi SMK Negeri 1 Surabaya , diakses pada 15 Oktober 2016 pukul 09:35 wib 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan penulis, 

maka rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pengelolaan unit usaha sekolah dalam 

mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 Surabaya? 

2. Bagaimana implementasi pengelolaan unit usaha sekolah dalam 

mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 Surabaya? 

3. Bagaimana bentuk evaluasi sekolah dalam mengembangkan jiwa 

kewirausahaan siswa melalui pengelolaan unit usaha yang dimiliki SMK 

Negeri 1 Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pengelolaan unit usaha sekolah dalam 

mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 Surabaya. 

2. Untuk mendeskripsikan implementasi pengelolaan unit usaha sekolah 

dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 

Surabaya. 

3. Untuk mendeskripsikan bentuk evaluasi sekolah dalam mengembangkan 

jiwa kewirausahaan siswa melalui unit usaha yang dimiliki SMK Negeri 1 

Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya manfaat 

dari hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para pembacanya. Diantara 

manfaat penelitian ini baik secara teoritis dan praktis dapat peneliti uraikan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pengembangan teori, khususnya dalam strategi sekolah dalam 

mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa melalui unit usaha yang di miliki 

oleh sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan atau masukan 

dalam upaya mengembangkan jiwa kewirausahaan siswa melalui unit usaha 

yang dimiliki oleh sekolah. 

E. Batasan Penelitian 

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian di SMK Negeri 1 Surabaya 

sangat diperlukan batasan penelitian dengan maksud agar variabel yang diteliti 

tidak meluas dan tetap fokus pada permasalahan. Dalam penelitian ini peneliti 

hanya fokus pada bagaimana pengelolaan unit usaha dalam mengembangkan 

jiwa kewirausahaan siswa di SMK Negeri 1 Surabaya. 

 



 

 

 

11 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang Pengelolaan Unit Usaha Sekolah Dalam 

Mengembangkan Jiwa Kewirausahaan Siswa di SMK Negeri 1 Surabaya telah 

banyak dilakukan. Seperti yang telah dilakukan oleh Eva Nur Fatimatuz Z yang 

berjudul Strategi Pengelolaan Usaha Koperasi pada tahun 2006. Hasil 

penelitian yang ditulis oleh Eva Nur Fatimatuz Z membahas tentang bagaimana 

strategi yang digunakan dalam mengelola koperasi.7 Selain itu ia juga menitik 

beratkan penelitiannya hanya pada usaha koperasi di sekolah tersebut bukan 

pada usaha-usaha yang lain. 

Begitu juga dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sri Haryanti 

yang berjudul Strategi Pengelolaan Pemasaran Produk Minimarket pada tahun 

2006, membahas tentang bagaimana strategi pengelolaan dalam pemasaran 

produk minimarket tersebut.8 Hal ini peneliti lakukan guna menekankan bahwa 

penelitian yang peneliti lakukan tidak sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu. Dengan kata lain hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti saat ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu meskipun tidak menutup kemungkinan ada poin-poin yang 

sama. 

                                                 
7Eva Nur Fatimatuz, Strata Skripsi: Strategi Pengelolaan Usaha Koperasi: (Skripsi, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabya, 2006). 
8Sri Haryanti, Strata skripsi: Strategi Pengelolaan Pemasaran Produk Minimarket: (Skripsi 

Fakultas Tarbuyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2006). 
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G. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul, serta 

memudahkan pembaca memahaminya, maka penulis perlu menjelaskan 

penegasan dalam judul tersebut. Adapun judul proposal  ini adalah 

“Pengelolaan Unit Usaha Sekolah dalam Mengembangkan Jiwa 

Kewirausahaan Siswa di SMK Negeri 1 Surabaya”. Adapun rincian definisinya 

adalah sebagai berikut: 

1. Unit Usaha Sekolah 

Usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

memperoleh hasil berupa keuntungan, upah, atau laba usaha. usaha adalah 

kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk 

mencapai suatu maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya 

upaya) untuk mencapai sesuatu. 

Berdasarkan UU No. 9/1995 tentang Usaha Kecil, yang 

dimaksud dengan usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang 

berskala kecil dalam memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan, seperti kepemilikan yang diatur dalam Undang-

undang ini. Usaha kecil memiliki karakteristik sebagai berikut:9 

a. Sistem pembukaan yang relatif sederhana dan cenderung tidak 

mengikuti kaidah administrasi pembukaan standar. Kadang kala 

                                                 
9Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: PT. Rineka cipta, 1997), 46. 
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pembukaan tidak di up to date sehingga sulit untuk menilai usaha 

kerjanya 

b. Modal terbatas 

c. Pengalaman manajerial dalam mengelola perusahaan masih 

cenderung terbatas 

Unit produksi atau unit usaha sekolah ialah suatu proses kegiatan 

usaha yang dilakukan sekolah secara berkesinambungan, bersifat 

akademis dan bisnis dengan memberdayakan warga sekolah dan 

lingkungan dalam bentuk unit usaha produksi yang dikelola secara 

profesional. Karena unit produksi adalah wadah kewirausahaan di 

sekolah maka ia harus dikelola secara akademis atau bisnis dan 

dilembagakan dalam suatu wadah usaha.10 

2. Pengelolaan (Management) 

Pengelolaan (management) menurut David adalah Seni dan 

pengetahuan untuk merumuskan, mengimplementasikan dan  mengevaluasi 

keputusan lintas fungsional yang membuat organisasi mampu mencapai 

obyektifnya. 

Pengelolaan menurut Hunger dan Wheelen (2003) adalah 

Serangkaian tindakan manajerial yang menentukan kinerja perusahaan 

                                                 
10Sri Lestari, Strata Skripsi: Model Pengelolaan Unit Produksi Sekolah (Surakarta: Universitas 

Sebelas  Maret, 2010), 5. 
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dalam jangka panjang. Pengelolaan di definisikan sebagai kumpulan 

keputusan dan tidakan yang menghasilkan perumusan (formulasi) dan 

pelaksanaan (implementasi) rencana yang dirancang untuk mencapai 

sasaran perusahaan. Sebagai suatu proses, pelaksanaan pengelolaan 

(management) terbagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap perumusan, tahap 

implementasi, tahap evaluasi. Untuk merumuskannya diperlukan aktivitas-

aktivitas yang meliputi:11 

a. Pengembangan misi 

b. Pengenali peluang dan ancaman eksternal 

c. Menetapkan kekuatan dan kelemahan internal 

d. Menetapkan objektif jangka panjang 

e. Menghasilkan strategi alternatif, dan menetapkan strategi pokok yang 

perlu di implementasikan. 

3. Jiwa Kewirausahaan 

Dalam kehidupan sehari-hari masih banyak orang yang 

menafsirkan dan memandang bahwa kewirausahaan identik dengan apa 

yang dimiliki baru dilakukan “usahawan” atau “wiraswasta”. Istilah 

kewirausahaan merupakan padanan kata dari enterpreneuship dalam 

bahasa Inggris. Kata enterprenuership sendiri sebenarnya berawal dari 

                                                 
11Dadang Suhardan dkk, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2009), 90. 



 

 

 

15 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

bahasa Perancis yaitu ’entreprende’ yang berarti petualang, pencipta, dan 

pengelola usaha (Suryana dan Bayu, 2010: 24). 

Menurut Zimmerer, kewirausahaan merupakan penerapan 

kreativitas dan keinovasian unuk memecahkan permasalahan dan upaya 

untuk memanfaatkan peluang yang dihadapi sehari-hari. Kewirausahaan 

merupakan gabungan dari kreatifitas, keinovasian dan keberanian 

menghadapi resiko yang dilakukan dengan cara kerja keras untuk 

membentuk dan memelihara usaha baru. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan jiwa wirausaha 

adalah adanya keinginan dari seseorang itu sendiri dalam menyalurkan 

kreativitas yang dimiliki sehingga dapat dijadikan sebagai lahan untuk 

mencari penghasilan dengan membangun sebuah usaha baru secara 

mandiri. 

4. Evaluasi  

Evaluasi merupakan element atau fungsi terakhir dalam 

berjalannya sebuah manajemen. Jika dilihat secara harfiah, evaluasi dapat 

diartikan sebagai suatu bentuk penilaian, baik itu dalam dunia pendidikan 

ataupun mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan lainnya. 

Sedangkan secara istilah menurut Edwin Wand dan Gerald W. 

Brown, efaluation refer to the act or process to determining the value of 
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something, yaitu suatu tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari 

sesuatu.12 

Evaluasi dalam dunia pendidikan diartikan dengan proses untuk 

memberikan kualitas yaitu nilai dari kegiatan  pendidikan yang telah 

dilaksanakan, yang mana proses tersebut berlangsung secara sistematis, 

berkelanjutan, terencana, dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur.13 

Proses melakukan evaluasi mungkin saja berbeda sesuai dengan 

resepsi teori yang dianut, ada beberapa macam cara untuk melakukan 

evaluasi. Namun evaluasi harus memasukkan ketentuan dan tindakan 

sejalan dengan fungsi evaluasi, yaitu: 

1) Memfokuskan evaluasi 

2) Mendesain evaluasi 

3) Mengumpulkan evaluasi 

4) Menganalisis informasi 

5) Melaporkan hasil evaluasi 

6) Mengelola evaluasi dan mengevaluasi evaluasi. 

Sehingga dapat disimpulkan evaluasi adalah proses yang 

dilakukan untuk mengukur atau mengetahui hasil akhir dari kegiatan yang 

dilakukan. 

                                                 
12 Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran cet. 2, (Bandung: Rosda, 2010), 5-6. 
13 Ibid, 7 
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5. Sekolah Menengah Kejuruan 

Menurut Hamalik (1994: 3) Pendidikan adalah suatu proses dalam 

rangka mempengaruhi siswa agar mampu menyesuaikan diri sebaik 

mungkin dengan lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan 

perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berfungsi secara 

nyata dalam kehidupan masyarakat. Strategi pelaksanaan pendidikan 

dilakukan dalam bentuk kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan.  

Menurut Bradley dan Friendenberg (1987) dalam Wena (1996: 2) bahwa 

pendidikan kejuruan adalah pendidikan training atau retraining mengenai 

persiapan siswa dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

diperlukan untuk benar-benar bekerja, memperbaharui keahlian dan 

pengembangan lanjut dalam pekerjaan. Sedangkan menurut Djojonegoro 

(1988) dalam Wena (1996: 2) menyatakan bahwa definisi pendidikan 

kejuruan adalah bagian dari sistem pendidikan yang mempersiapkan 

orang agar mampu bekerja pada satu kelompok pekerjaan atau satu 

bidang pekerjaan daripada bidang lainnya.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah suatu bentuk 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP/ MTs atau 

bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui 

sama/setara SMP/MTs. SMK merupakan sekolah yang memprioritaskan 
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bidang keahlian dimana siswa mempelajari bidang yang dipilih. Sebagai 

upaya mempersiapkan siswa sebagai sumbar daya manusia yang mampu 

bersaing, berkompetensi, dan mengetahui ilmu pengetahuan teknologi 

agar tidak kalah bersaing dengan orang asing. 

H. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini mudah dipahami, maka penulis menyusun 

sistematika pembahasan yang terdiri dari : 

Bab pertama, adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

penelitian, penelitian terdahulu, definisi konseptual, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, memuat kajian teori yang berisi kajian teori mengenai 

pengertian unit usaha, tujuan unit usaha, bentuk-bentuk unit usaha, pengelolaan 

unit usaha, tujuan pengelolaan unit usaha, pengertian evaluasi, pengertian jiwa 

kewirausahaan, pengertian sekolah menengah kejuruan. 

Bab ketiga, menjelaskan metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, objek penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, keabsahan data dan analisis data. 

Bab keempat, adalah memaparkan tentang profil SMK Negeri 1 

Surabaya, letak geografis SMK Negeri 1 Surabaya, program keahlian, motto, 

visi dan misi SMK Negeri 1 Surabaya, kebijakan mutu, struktur organisasi 
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SMK Negeri 1 Surabaya, struktur organisasi unit usaha, perencanaan 

pengelolaan unit usaha, implementasi pengelolaan unit usaha, bentuk evaluasi 

pengelolaan unit usaha, pembahasan hasil penelitian, serta analisis data. 

Bab kelima, merupakan penutup yang meliputi simpulan dan saran, 

serta rekomendasi. 


